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Abstract

This research aims to find out the self-confident character of students at the
Riyadus Shalihin Islamic Boarding School, Tompobulu District. Bantaeng
regency, then to find out the supervisor's communication patterns in developing
the confident character of students at the Riyadus Shalihin Islamic Boarding
School,Tompobulu District,Bantaeng Regency through the muhadharoh
program, then to find out the inhibiting and supporting factors for supervisor
communication towards increasing the self-confident character of students
through muhadharoh at the Riyadus Shalihin Islamic Boarding School,
Tompobulu district,Bantaeng regency. This research is qualitative research,
namely research that leads to more objective and descriptive data analysis. In this
research the author used data collection techniques, namely: observation,
interviews and documentation. This research was carried out at the Riyadus
Shalihin Islamic Boarding School, Tompobulu District. Bantaeng regency is
carried out for two months.As of the results of this research, the students of the
Riyadus Shalihin Islamic Boarding School already have self-confidence in
speaking in front of many people. The communication patterns used by coaches
in improving the students' self-confident character are the timing of muhadharah
activities, the methods used, providing motivation, the existence of regulations,
and granting sanctions. The supporting factors for the supervisor's
communication pattern in developing the self-confident character of students are
the support from the supervisor, the existence of the OSPRI management as an
extension of the supervisor, facilities and infrastructure, and motivation from the
advisor. The inhibiting factors are that there are some students who lack self-
confidence, students who lack enthusiasm in participating in muahdharoh
activities and mastery of the material.

Keywords: Muhadharah, Patterns, Communication, Coaching, Self-
Confidence, Santri.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter percaya diri santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin
Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng, kemudian untuk mengetahui pola komunikasi pembina dalam pembinaan
karakter percaya diri santri di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng melalui
program muhadharoh, kemudian untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung komunikasi
pembina terhadap pembinaa n karakter percaya diri santri melalui muhadharoh di Pondok Pesantren
Riyadus Shalihin Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng. Penelitian ini merupakan penelitian kualaitatif yaitu
penelitian yang mengarah pada analisis data yang lebih objektif dan deskriktif. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
dilaksanakan di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng yang dilakukan selama
dua bulan. Adapun hasil penelitian ini, Santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin memiliki kepercayaan
diri dalam berbicara di depan orang banyak, Adapun pola komunikasi yang digunakan pembina dalam
meningkatkan karakter percaya diri santri yaitu menetapkan waktu kegiatan muhadharah, adanya metode
yang digunakan, pemberian motivasi, adanya peraturan, dan pemberian sangsi. Faktor pendukung pola
komunikasi pembina dalam pembinaan karakter percaya diri santri yaitu karna adanya dukungan dari
pembina, adanya organisasi Santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin (OSPRI) sebagai perpanjangan
tangan dari pembina, sarana dan prasarana, dan motivasi dari pembina. Adapun faktor penghambatnya yaitu
Ada beberapa santri yang kurang percaya diri, Santri kurang semangat dalam mengikuti kegiatan
muahdharoh, dan penguasaan materi.

Kata Kunci: Muhadharoh, Pola, Komunikasi, Pembinaan, Percaya Diri, Santri.

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial fitrahnya adalah saling membutuhkan antara satu dengan
yang lainnya. Atau senantiasa memiliki keinginan untuk mengetahui keadaan yang ada di
lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa sebenarnya yang terjadi di dalam dirinya.
Bisa dikatakan bahwa komunikasi adalah hal terpenting untuk manusia. Tanpa adanya komunikasi
manusia bisa dikatakan tersesat dalam kehidupan ini karna dia tidak bisa menaruh dirinya di dalam
linkungan sosial.

Dengan rasa ingin tahu inilah menjadikan manusia untuk berkomunikasi dengan manusia
lainnya. Maka sudah sewajarnya apabila kita selalu berinteraksi dengan orang-orang yang ada di
linkungan sekitar. Dengan adanya hubungan tersebut, maka akan muncul hubungan timbal balik,
ada yang bertanya ada juga yang menjawab, ada yang berkata, ada juga yang mendengar.
Hubungan inilah wajib kita tanamkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Komunikasi bukan hanya untuk satu atau dua orang saja, akan tetapi komunikasi bisa
mencakup pada suatu kelompok. Disini kita dapat mengambil gambaran bahwa seseorang yang
berbicara di depan orang banyak tentulah harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik.
Orang yang tidak terbiasa berbicara di depan orang banyak secara tidak langsung mereka tidak
percaya diri sehingga materi atau pesan yang akan disampaikan tidak maksimal dan sulit dipahami
oleh pendengar.
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Kemampuan berkomunikasi atau berbicara merupakan alat yang sangat penting dalam
menjalani hubungan dengan orang lain. Pada dasarnya kemampuan berkomunikasi dengan baik
menjadikan informasi atau pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh komunikan. Menurut
Shanon dan Weaver, komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi
antara satu dengan yang lainnya, baik sengaja atau tidak sengaja. Komunikasi tidak terbatas
walaupun menggunakan bahasa verbal. Akan tetapi, bisa juga dalam bentuk teknologi, lukisan, dan
ekspresi muka.

Negara Republik Indonesia memiliki penduduk mayoritas beragama Islam, tentulah ini
merupakan faktor pendukung agar menciptakan pola komunikasi untuk menyebar luaskan nilai-
nilai ke islaman. Salah satu cara untuk mencetak generasi muda yang menjunjung nilai-nilai ke
islaman adalah mendirikan pondok pesantren sebagai wadah dalam membentuk generasi muda
yang tangguh dan memiliki karakter yang bagus.

Melalui komunikasi, proses pertukaran informasi antara dua orang atau lebih dapat
mempengaruhi tingkah laku dan sikap seseorang. Sebagai umat Islam proses komunikasi ini Kita
bisa dimanfaatkan sebagai jalan dakwah untuk mengajak orang-orang ke jalan yang benar. Seperti
di dalam firman Allah SWT QS. An-Nahl ayat 125.

e e 5l 5 80 B Feal o ol Astes e dhegddiy sy o o g

Epdigall (;J}\ [y s:jiizz-q/lj.;. "
Terjemahnya:

“Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang yang lebih
mengetahui taentang siapa yang sesat dari jalan-nya dan dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Kegiatan muhadharoh adalah kegiatan berlatih ceramah, public speaking, atau bisa juga
disebut kegiatan berbicara di depan umum. Kegiatan ini sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan santri dalam berceramah atau berpidato, guna untuk meningkatkan karakter percaya
diri santri dan mengasah keberanian dalam berbicara di depan orang banyak. karna dalam ajaran
agama Islam berdakwah merupakan hal yang harus dilakukan. Dengan adanya kegiatan
muhadharoh dapat memudahkan santri dalam berbicara di depan umum tanpa rasa nerveons.

Salah satu komunikasi yang dapat mempengaruhi orang lain ialah melalui muhadharoh.
Berbicara di depan orang banyak bukan hal yang mudah. Salah satu cara untuk menghilangkan
rasa malu dan grogi adalah harus banyak berlatih berbicara di depan umum atau dengan kegiatan
muhadharoh. Kemampuan berbicara di depan umum sangat dibutuhkan di era saat ini karna segala
sesuatu penuh dengan persaingan. Dengan kegiatan ini bisa menjadi sarana agar santri mampu

bersaing. Apabila kemampuan komunikasi kita rendah kemungkinan relasi atau kenalan sangat
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minim. Jika sudah seperti itu, kita tidak akan memiliki peluang dan kesempatan serta informasi
akibat kurangnya kolega karna komunikasi yang kita gunakan kurang memuaskan.

Berbicara di depan orang banyak mungkin termasuk sesuatu yang biasa dihindari oleh
sebagian orang. Faktor yang paling mempengaruh yaitu kurangnya kepercayaan diri untuk
melakukan hal tersebut. Biasanya disebabkan oleh kurangnya wawasan akan hal yang ingin
dibicarakan dan juga disebabkan oleh pengalaman yang minim. Kurangnya kepercayaan diri
seseorang dalam berbicara di depan orang banyak menjadikan komunikator menjadi gugup.
Apabila seseorang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi yakinlah bahwa dia mudah untuk
mendapatkan teman dan mampu berkomunikasi tanpa adanya rasa gugup dan grogi.

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang diajarkan oleh Al-Qur’an, yaitu pendidikan
yang mengedepankan Akhlak. Al-Qur’an dengan sangat tegas memberikan solusi kepada kita
untuk senantiasa mengembangkan kesadaran spititual, intelektual, dan omosional bukan hanya
sekedar teori akan tetapi untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Percaya diri dalam Islam sangat dianjurkan. Dengan rasa percaya diri sama saja Kita
melakukan prasangka baik terhadap diri sendiri. Percaya dengan semua kemampuan yang Kita
miliki. Dapat membuat seseorang tidak mudah minder dengan kelebihan yang dimiliki oleh orang
lain. Rasulullah Saw bersabda.

U o5 eailal it e d ) ST e G i s e o b 3 6
O8 Edad ol P BB o2 Sl bl ¢ 1585 V5 AL aiy SAET U B 003
SR ok i 3 05 (b 2lb Uis i 536 18 1805 135515

Artinya:

Rasulullah Saw bersabda: Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah Swt dari
pada mukmin yang lemah dan pada masing-masing ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlah
untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allah
serta jangan engkau merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah, janganlah berkata,
"seandainya aku dahulu melakukan ini, tentu akibatnya tidak akan begitu.” akan tetapi
katakanlah, "ini sudah ditakdirkan Allah, dan Allah Maha berbuat apa saja yang Dia
kehendaki," karena berandai-andai itu akan membuka (pintu) perbuatan syaitan. (HR.
Ahmad).

Kegiatan muhadharoh di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin dilakukan setiap satu kali
dalam sepekan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin yaitu
menggunakan tiga Bahasa di antaranya, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia.
Bahasa Arab dan Inggris digunakan oleh santri lama adapun muhadharoh menggunakan Bahasa
Indonesia di peruntuhkan untuk Santri baru. Tujuan dari kegiatan muhadharoh ini adalah untuk
meningkatkan kreatifitas santri dari segi Bahasa dan kemampuan dalam berpidato atau berceramah
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di depan orang banyak dan ingin meningkatkan karakter percaya diri dan untuk mengasah
keberanian dan mental santri dalam hal berbicara di depan orang banyak.

Pembinaan yang dilakukan harus berkesinambungan dan terarah, pembinaan kepada santri
ini perlu perhatian dan metode yang khuhus untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam yang
maksimal dan efektif. Salah satu cara yang harus dilakukan dengan pengkajian dan
mengembangkan metodologi sejak usia dini yang diterapkan oleh orang tua dan pembina,
khususnya kegiatan yang dapat mengembangkan kecakapan dalam berkomunikasi sehingga pesan
yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh pendengar.

Pembinaan yang digunakan tidak akan efektif apabila Pembina dan santri belum memiliki
komunikasi yang bagus. Dengan adanya komunikasi yang bagus antara Pembina dan santri dapat
memungkinkan dalam pembinaan karakter santri dapat berjalan dengan baik. Sehingga komunikasi
yang terjalin dapat membangun suasana yang nyaman dalam proses pembinaan sehingga santri
dapat termotivasi dan terbantu dalam proses pembinaan.

Dari uraian di atas peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul “Pola
Komunikasi Pembina Terhadap Pembinaan Karakter Percaya Diri Santri Melalui Muhadhorah Di
Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng”. Berdasarkan latar belakang
di atas, maka peneliti dapat merumuskan pokok permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut:
Bagaimana gambaran karakter percaya diri santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Kec.
Tompobulu Kab. Bantaeng, Pola komunikasi Pembina terhadap pembinaan karakter percaya diri
santri di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng melalui program
muhadharoh, Faktor penghambat dan pendukung komunikasi pembina terhadap pembinaan
karakter percaya diri santri melalui muhadharoh di Pondok Pesantren Riayadus Shalihin.

Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk mengetahui karakter percaya diri
santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng, untuk mengetahui pola
komunikasi pembina dalam pembinaan karakter percaya diri santri di Pondok Pesantren Riyadus
Shalihin Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng melalui program muhadharoh, untuk mengetahui faktor
penghambat dan pendukung komunikasi pembina terhadap peningkatan karakter percaya diri
santri melalui muhadharoh di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Kec. Tompobulu, Kab.
Bantaeng.

METODE

Adapun metode yang digunakan pada penelian ini ialah penelitian kualaitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menemukan dan menjelaskan kualitas sosial
yang terjadi. Penelitian kualitatif bersifat deskriktif dan cenderung menggunakan analisis. Adapun
landasan teori yang digunakan sebagai pemandu agar penelitian sesuai dengan fakta yang ada di
lapangan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: observasi,
wawancara dan dokumentasi.

263


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240207130849145

CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ %

https://jicnusantara.com/index.php/jicn :

*
Vol : 1 No: 1, Februari 2024 (,

Vv
E-I1SSN : 3046-4560

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Karakter Percaya Diri Santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Kec.
Tompobulu Kab. Bantaeng

Percaya diri merupakan kondisi mental atau psikologi seseorang. Dengan adanya
kepercayaan diri maka seseorang akan mampu mengetahui dirinya dan menggunakan
kemampuan tersebut untuk melakukan sesuatu. Tanpa adanya rasa percaya diri, seseorang tidak
akan mampu menghasilakan sesuatu yang luar biasa. Begitu pula dengan kegiatan muhadharoh
apabila seseorang sering tampil di depan orang banyak maka semakin tinggi pula kepercayaan
dirinya.

Kegiatan muhadharoh sangat membantu santri dalam meningkatkan karakter percaya
diri mereka yang tadinya malu untuk berbicara di depan orang banyak tetapi dengan adanya
kegiatan muhadharoh santri sudah mampu tampil maksimal tanpa adanya rasa grogi dan rasa
malu. Sama halnya dengan pendapat yang mengatakan bahwa apabila seseorang sering tampil
di depan orang banyak maka semakin tinggi kepercayaan dirinya. Karna tanpa adanya rasa
percaya diri seseorang tidak bisa tampil secara maksimal. Karna semakin sering santri tampil di
depan orang banyak maka semakin tinggi pula kepercayaan dirinya.

Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk kepribadian
santri. Karna orang yang tidak percaya diri akan cenderung memiliki konsep diri yang negatif,
dan kurang yakin atas kemampuan dirinya. Perlu diketahui bahwa setiap santri memiliki
kepercayaan diri yang berbeda, namun santri yang sudah sering tampil di depan orang banyak
memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan adapun santri yang baru pertama kali tampil di depan
orang banyak memiliki rasa percaya diri yang rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada penelitin ini dapat mengambil
kesimpulan bahwa kegiatan muhadharoh dapat meningkatkan karakter percaya diri. Karna
apabila santri sering tampil di depan orang banyak maka kepercayaan dirinya akan akan
terbentuk dengan sendirinya. Dari hasil wawancara di atas kita bisa mengetahui bahwa Sebagian
besar santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin memiliki kepercayaan diri yang dalam
berbicara di depan orang banyak.

B. Pola Komunikasi Pembina Terhadap Pembinaan Karakter Percaya Diri Santri di Pondok
Pesantren Riyadus Shalihin Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng melalui Program
Muhadharoh.

Pembinaan karakter percaya diri merupakan salah satu faktor yang menentukan dan
mampu mempengaruhi terhadap perubahan sosial seseorang. Pembina merupakan salah satu
faktor pendukung terselenggaranya kegiatan yang ada di Pondok Pesantren. Pembina senantiasa
mengentrol dan mengawasi santri baik dari segi pembelajaran, penyetoran hafalan Al-Qur’an,
muhadharoh maupun kegiatan-kegiatan lainya. Tentulah Pembina harus menggunakan pola
komunikasi yang dapat mereka gunakan dalam mendampingi Santri dalam proses kegiatan
muhadharoh.
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Kegiatan muhadharoh di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin dikordinator langsung oleh
pembina dan berkolaborasi dengan pengurus OSPRI. Pengurus OSPRI merupakan singkatan
dari organisasi Santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin yang mana organisasi ini sudah turun
temurun sejak pondok pesantren Riyadus Shalihin didirikan

Dalam meningkatkan kualitas santri dalam berceramah, maka Pondok Pesantren
Riyadus Shalihin menerapkan berbagai metode pembinaan dalam meningkatkan karakter
percaya diri santri. setelah melakukan wawacara dan observasi, peneliti memperoleh data
mengenai pola kumunikasi pembina terhadap pembinaan karakter percaya diri Santri di Pondok
Pesantre Riyadus Shalihi Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. kegiatan ini dilaksanakan sekali
dalam sepekan. Adapun pembinaan yang dilakukan oleh pembina dalam meningkatkan karakter
percaya diri santri melalui muhadharoh yaitu, adanya penetapan waktu pelaksanaan kegiatan
muhadharoh, adanya metode yang digunakan, pemberian motivasi, adanya peraturan, dan
pemberian sangsi.

Adapun sistem atau metode yang digunakan dalam kegiatan muhadharoh di Pondok
Pesantren Riyadus Shalihin ada dua metode yang di gunakan dalam berceramah yaitu dengan
mengunakan metode hafalan dan metode spontanitas. Dalam meningkatkan karakter percaya
diri santri dalam berbicara di depan orang banyak maka Pondok Pesantren Riyadus Shalihin
menerapkan beberapa pola komunikasi pembina dalam peningkatan karakter percaya diri santri
diantranya yaitu:

1. Penetapan waktu pelaksanaan kegiatan muhadharoh.

Kegiatan muhadharoh sudah menjadi agenda pekanan Satri Pondok Pesantren
Riyadus Shalihin. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan rutin sekali dalam
sepekan tepatnya pada malam jumat dan bisa juga dikatakan kegiatan ekstra kurikuler atau
pelatihan ceramah. Kegiatan ini tidak hanya monoton pada satu Bahasa saja. Akan tetapi
kegiatan ini menggunakan tiga Bahasa yaitu Bahasa Arab, Bahasa inggris, dan Bahasa
Indonesia tapi untuk saat ini kegiatan muhadharoh berfokus pada dua Bahasa saja yaitu
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia. Bahasa Arab diperuntuhkan untuk Santri Lama Adapun
bahasa Indonesia di peruntuhkan untuk santri baru. Adapun inti dari kegiatan muhadharoh
yaitu agar Santri bisa berbicara di depan orang banyak.

2. Pemberian motivasi

Santri yang sedang dalam proses menuntut ilmu di Pondok Pesanten sangat
mebutuhkan motivasi dalam belajar baik itu dari pembina, Guru-guru, bahkan dari temannya
sendiri. Tidak dapat dipungkiri bahwa santri akan mengalami kelelahan dalam belajar,
maupun kegiatan-kegiatan pembinaan di Pondok Pesantren termasuk kegiatan muhadharoh.
Disinilah peran pembina yang bisa di katakana orang tua kedua dari santri. Maka pembina
perlu pola komunikasi yang baik dengan santri agar santri merasa diperhatikan dan
menambah semangat mereka dalam belajar. Pemberian motifasi ini disampaikan oleh
pembina dan pengurus organisasi santri Pondok Pesnren Riyadus Shalihin (OSPRI) supaya
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santri semangat mengikuti kegiatan muhadharoh dan menambah semangat santri dalam
berdakwah.

3. Peraturan dalam kegiatan muhadharoh

Dalam melakukan pembinaan perlu ada peraturan yang menunjang kegiatan tersebut
supaya kegiatan yang akan di lakukan bisa berjalan secara maksimal. setiap kegiatan yang
diadakan di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin entah itu kegiatan muhadharoh atau
kegiatan-kegiatan lain maka ada pereturan yang di buat untuk menunjang kegiatan tersebut
supaya kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Adapun peraturan-peraturan terkait kegiatan
muhadharoh di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin yaitu dilarang tidur pada saat kegiatan
berlansung, harus memperhatikan setiap penampilan dari pembicara, tidak boleh menggangu
temannya pada saat kegiatan berlansung, pembicara atau penceramah wajib memakai jubah
putih dan peci putih, dan audiens wajib memakai seragan sekolah hitam putih dan songkok
hitam.

4. Pemberian Sangsi

Pemberian sangsi bagi santri yang melanggar peraturan merupakan salah satu
Tindakan yang dapat menambah kedisiplinan santri. Pemberian sangsi ini tidak untuk
menyiksa atau menyakiti akan tetapi memberikan pelajaran atau lebih kepada membangun
karakter mereka. Santri akan dibiasakan untuk bertanggung jawab atas apa yang dia
perbuatnya. Dengan adanya pemberian sangsi santri akan mudah memahami apa saja yang
boleh dia lakukan dan apa saja yang tidak boleh dilakukan. Di Pondok Pesantren Riyadus
Shalihin santri yang melanggar peraturan dalam kegiatan muhadharoh biasanya akan di
berikan sangsi atau hukuman yang mendidik

Santri yang melanggar peraturan-peraturan dalam kegiatan muhadharoh maka akan
di kenakan sangsi atau hukuman sebagai efek jerah. Adapun hukuman yang diberikan kepada
santri yang melanggar peraturan dalam kegiatan muhadharoh atau yang belum bisa tampil
secara maksimal maka akan dikenakan hukuman berupa membersihkan lingkungan
pesantren, menghafal, dan menampilkan ceramahnya pekan depan.

C. Faktor penghambat dan pendukung komunikasi pembina terhadap pembinaan karakter
percaya diri santri melalui muhadharoh di Pondok Pesantren Riayadus Shalihin

Komunikasi Pembina sangat berperang penting dalam proses peningkatan karakter
percaya diri santri ketika berbicara di depan audiengs. Pembina harus mampu menyusun pola
komunikasi yang bagus dan efektif agar komunikasi dengan Santri berjala dengan baik. Tidak
dapat dipugkiri bahwa dalam proses kegiatan muhadharoh di Pondok Pesantren Riyadus
Shalihin ada beberapa hal yang dapat menjadi faktor pendukung maupun penghambat. Faktor-
faktor tersebut bisa muncul dari dalam diri satri atau bisa dari orang-orang yang ada di
sekitarnya. Salah satu faktor pendukung dalam kegiatan muhadharoh di Pondok Pesantren
Riyadus Shalihin yaitu adanya dukungan dari pembina, adanya sarana dan prasarana yang
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digunakan dalam kegiatan muhadharoh, dan yang takkalah penting motivasi dari pembina, dan
kesehatan santri

1. Faktor pendukung
a. Adanya dukungan dari pembina.

Pembina merupakan salah satu faktor pendukung terselenggaranya kegiatan
muhadharoh yang ada di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin. Dalam hal ini pembina
harus menjadi koordinator dalam pelaksanaan kegiatan muhadharoh. Pembina harus
memberikan support kepada santri supaya mereka lebih percaya diri dan bersemangat
dalam mengikuti kegiatan muhadharoh.

b. Adanya Organisasi Santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin.

Organisasi Santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin (OSPRI) juga merupakan
salah satu faktor pendukung dalam terselenggaranya kegiatan muhadharoh di Pondok
Pesantren Riyadus Shalihin. Organisasi santri ini merupakan perpanjangan tangan dari
pembina. Pada kegiatan muhadharoh pengurus OSPRI mengambil peran sebagai
pelaksana kegiatan yang dikoordinator lansung oleh pembina.

c. Sarana dan prasarana

Salah satu instrument yang sangat penting dan harus diperhatikan adalah sarana
dan prasarana. Sarana dan prasarana yang dimaksud disini adalah masjid dan pengeras
suara (mic). Fasillitas masjid merupakan tempat yang ideal dalam melaksanakan kegiatan
muhadharoh, sedangkan pengeras menjadi alat bantu dalam membesarkan suara. Tanpa
adanya sarana dan prasarana kegiatan muhadharoh tidak akan bisa berjalan secara
maksimal. Pondok Pesantren Riyadus Shalihin memfasilitasi santri dalam hal sarana dan
prasarana yang akan digunakan dalam melakukan kegiatan muhadharah.

d. Adanya pemberian motivasi dari pembina

Motivasi dari pembina adalah salah satu pola komunikasi yang sangat efektif yang
dilakukan dalam membina santri. Pembina harus melakukan interaksi dengan santri
berupa pemberian motivasi dan dukungan agar santri dapan lebih semangat dalam
mengikuti kegiatana muhadharoh atau kegiatan lainnya. Dengan adanya pemberian
motivasi santri akan lebih bersemangat lagi mengikuti kegiatan muhadharoh sehingga
kepercayaan dirirnya akan bertambah.

e. Faktor Kesehatan

Kesehatan ialah salah satu faktor yang terpenting dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin baik itu kegiatan muhadharoh
maupun kegiatan belajar mengajar. Memang betul apa yang di katakan informan di atas
jangan sampai kita hanya berfokus melakukan kegiatan tanpa memikirkan Kesehatan
santri.
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2. Faktor Penghambat
a. Ada beberapa santri yang kurang percaya diri santri

Kurangnya kepercayaan diri Santri merupakan salah satu faktor penghambat
dalam kegiatan muhadharoh di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin. Dalam kegiatan
muhadharoh ada beberapa santri yang masih grogi, malu, dan kurang percaya di antaranya
adalah santri kelas satu Madrasah Tsanawiyah karna belum terbiasa berbicara di depan
orang banyak yang di sebabkan rasa grogi dan malu.

b. Santri kurang semangat dalam mengikuti kegiatan muahdharoh

Salah satu foktor yang menghambat kegiatan muhadharoh adalah kurangnya
semangat dan antusias Santri dalam mengikuti kegiatan muhadharoh yang di sebabkan
karna santri belum siap tampil di depan temannya, dan belum menghafal atau belum
menguasai konsep ceramahnya. Keaktifan santri dalam mengikuti kegiatan muhadharoh
sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter percaya diri. Adapun solusi tindak lanjut
dalam mengatasi faktor tersebut maka pembina harus memberikan pendampingan secara
intensif agar santri lebih semanagat lagi dalam mengikuti kegiatan muhadharoh.

c. Penguasaan Materi

Pengusaan materi saat berbicara di depan orang banyak sangat penting karna
dengan penguasaan materi pesan yang di sampaikan dapat di terima dengan baik oleh
audiens. Penguasaan materi merupakan faktor penghambat kigiatan muhadharoh.
Kegiatan muhadharoh di pondok Pesantren Riyadus Shalihin  menggunakan
menggunakan sistem hafalan terkadang santri kurang kurang menguasai konsep saat
berceramah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, pengumpulan data maka peneliti bisa

menyimpulkan bahwa:

a.

Karakter percaya diri Santri Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Kec. Tompobulu Kab.
Bantaeng bertahap, Sebagian besar Santri sudah memiliki kepercayaan diri dalam berbicara di
depan orang banyak, dan ada beberapa Santri yang kurang percaya diri Ketika tampil di depan
orang banyak. Akan tetapi dengan adanya kegiatan muhadharoh di Pondok Pesantren Riyadus
Shalihin yang mana program tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri Santri.

Pola komunikasi pembina terhadap pembinaan karakter percaya diri Santri melalui kegiatan
muhadharah di Pondok Pesantren Riyadus Kec. Tompobulu kab. Bantaeng yaitu penepatan
waktu kegiatan muhadharoh, adanya metode yang digunakan, pemberian motivasi,adanya
peraturan, dan pemberian sangsi.

Faktor pendukung pola komunikasi pembina dalam pembinaan karakter percaya diri santri
dalam kegiatan muhadharahyaitu karna adanya dukungan dari pembina, adanya organisasi
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Santri Pondok pesantren Riyadus Shalihin (OSPRI) sebagai perpanjangan tangan dari pembina,
sarana dan prasarana, dan motivasi dari pembina. Adapun faktor penghambatnya berupa Ada
beberapa santri yang kurang percaya diri santri, Santri kurang semangat dalam mengikuti
kegiatan muahdharoh, dan penguasaan materi.
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